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Abstract

The era of the dynamic marketing revolution has helped make people more brand conscious in most of the
products they buy. Before deciding to buy a product, customers associate it with many factors, making it difficult
for marketers to predict how consumers will buy a particular product. The aim of this research is to find out
whether price influences purchasing decisions, and to find out whether purchasing interest is able to mediate
price on purchasing decisions. The population in this study were Bukalapak users in Semarang City. The number
of samples in this research was 140 respondents using accidental sampling technique. Data collection techniques
use questionnaires and observation methods. The data analysis method uses multiple linear regression with a
path analysis approach and the SPSS program. The research results show that the price variable has an influence
on purchasing decisions, then buying interest also has a positive and significant influence on purchasing
decisions. The results of the indirect influence test also show that purchasing interest is able to mediate the
relationship between price and purchasing decisions. Implementing fair, reasonable and acceptable prices will
influence Bukalapak users' purchasing decisions. Purchase interest also influences purchasing decisions and can
mediate the relationship between price and purchasing decisions.
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1. PENDAHULUAN dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

Kemajuan pada bidang teknologi dan informasi
menjadi salah satu bukti perubahan yang terjadi di
dalam kehidupan yang menyesuaikan dengan
perkembangan zaman di era serba canggih ini. Bukti
kemajuan di bidang teknologi dan informasi yaitu
salah satunya adalah internet. Internet telah menjadi
tempat virtual untuk menghabiskan waktu, dan orang
dapat melakukan banyak aktivitas di internet,
termasuk konsumsi seperti belanja online (Dharmesti
etal., 2019).

Internet telah cukup banyak mengubah pola
hidup masyarakat Indonesia seiring dengan semakin
banyaknya pengguna internet di semua kalangan.
Setiap orang mampu terhubung dengan internet
melalui smartphone ataupun komputer yang telah
terhubung dengan akses internet. Berdasarkan data

(APJII) pada tahun 2017, menunjukkan bahwa
sebanyak 143,26 juta jiwa yang menggunakan internet
dan menunjukkan lebih banyak dari pada tahun
sebelumnya yaitu sebanyak 132,7 juta jiwa (APJII,
2022).

Internet telah menjadi tempat virtual untuk
menghabiskan waktu, dan orang dapat melakukan
banyak aktivitas di internet, termasuk konsumsi
seperti belanja online (Dharmesti et al., 2019). Lebih
lanjut Dharmesti et al. (2019) menyampaikan bahwa
banyaknya penggunaan internet dan media sosial
menjadikan generasi ini sebagai pasar yang diinginkan
untuk e-commerce. E-commerce, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, telah diidentifikasi sebagai
saluran  penjualan penting bagi perusahaan
internasional karena menyediakan akses ke basis
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pelanggan baru dan aliran pendapatan baru (Tolstoy et
al., 2022).

E-Commerce menjadi salah satu alternatif bagi
masyarakat untuk berbelanja dan menghindari
kerumunan. E-Commerce adalah sistem yang sangat
mudah diakses untuk melakukan semua aktivitas
penjualan, pembelian secara online melalui internet.
E-Commerce juga telah mengubah pola berbelanja
masyarakat dengan cara berbelanja secara online
dengan menggunakan website atau aplikasi untuk
memenuhi kebutuhannya.

Era revolusi pemasaran yang dinamis juga turut
membuat orang menjadi lebih sadar merek di sebagian
besar produk yang mereka beli. Sebelum memutuskan
untuk  membeli  suatu  produk, pelanggan
mengaitkannya dengan banyak faktor, sehingga sulit
bagi pemasar untuk memprediksi bagaimana
konsumen membeli produk tertentu (Albari & Safitri,
2018). Keputusan pembelian merupakan suatu usaha,
dimana seorang konsumen menentukan produk yang
akan dibeli, yang diakhiri dengan pembelian produk
tersebut (Hidayat, 2020). Komalasari et al. (2021)
menyatakan bahwa dalam menentukan produk yang
akan dibeli, konsumen akan dipengaruhi oleh minat
beli.

Niat beli adalah perilaku konsumen ketika
mereka tertarik untuk membeli suatu produk atau jasa
(Komalasari et al., 2021). Lebih lanjut Semuel &
Setiawan (2018) minat beli merupakan suatu keadaan
dimana konsumen memiliki niatan untuk melakukan
pembelian sebuah produk ataupun jasa yang memiliki
tingkat harapan tertinggi. Pengaruh positif variabel
minat beli dapat menjelaskan bahwa semakin banyak
konsumen memiliki niat untuk melakukan pembelian
pada e-commerce, maka semakin yakin konsumen
akan mengambil keputusan untuk membeli melalui e-
commerce (Sitohang et al., 2021).

Pengarun minat beli terhadap keputusan
pembelian diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Komalasari et al. (2021) yang menyatakan
perceived usefullness, kepercayaan, dan citra merek
adalah pendorong kuat minat beli, yang memengaruhi
keputusan pembelian. Beberapa penelitian lai juga
menyatakan bahwa minat beli berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (Kamilah et al., 2021; Li &
Jaharuddin, 2020; Sitohang et al., 2021). Namun, hasil
yang berbeda ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Soesanto & Sufian (2016) yang
menyatakan bahwa minat beli berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.

Faktor lainnya yang berpengaruh pada keputusan
pembelian adalah harga. Harga menjadi salah satu
faktor penting yang mempengaruhi konsumen untuk
melakukan pembelian suatu produk. Kewajaran Harga
menjadi penilaian dalam upaya mendapatkan harga
yang wajar dan dapat diterima. Penilaiannya
didasarkan pada perbandingan transaksi dari beberapa
pihak yang terlibat (Fadhilla et al., 2019). Perusahaan
harus memperhatikan kualitas pelayanan, kualitas
makanan, dan kewajaran harga (Setiawati & Bernarto,
2022). Penerapan harga yang wajar dapat membentuk
keputusan pembelian konsumen.

Hal tersebut didukung Albari & Safitri (2018)
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Beberapa penelitian lain juga menemukan bahwa
harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian konsumen (Aisyah et al., 2021; Fadli et al.,
2022; Jodi et al., 2022). Namun penelitian yang
dilakukakn oleh Verrelie & Agustiono (2022)
menemukan bahwa harga tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian,
dikarenakan pada objek yang diteliti pelanggan
merasa harga tidak terjangkau, sehingga tidak
mempengeruhi keputusan pembelian.

Indarwati et al. (2023) dalam penelitiannya yang
meneliti pengguna Tiktok shop menyatakan bahwa
kemudahan  teknologi  dalam  mempermudah
keputusan belanja dan pembelian online semakin
meningkat dengan berbagai layanan yang tersedia
pada fitur aplikasi TikTok Shop. Sedangkan Gunawan
et al. (2019) yang meneliti pengguna Tokopedia
menemukan dalam objek penelitiannya kemudahan
penggunaan Tokopedia tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah
dijabarkan diatas ditemukan adanya inkonsistensi
hasil penelitian, perbedaan tersebut sebagian besar
dikarenakan objek bisnis yang diteliti berbeda
sehingga aspek yang ada pada tiap objek penelitian
memiliki keunikan, selain itu susunan konstruk
variabel dan indikator yang digunakan terdapat
perbedaan, mengakibatkan pengukuran tiap variabel
akan berbeda. Perbedaan sampel penelitian juga
berdampak besar dalam hasil penelitian yang berbeda.
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa
perbedaan hasil penelitian tersebut menjadi sebuah
research gap. sehingga diperlukan suatu penelitian
lanjutan untuk menguji hasil penelitian terdahulu
tersebut.
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Dari berbagai e-commerce yang ada di Indonesia,
Bukalapak merupakan salah satu e-commerce
terpopuler yang juga banyak memberikan ragam
festival belanja yang diklaim memiliki banyak
potongan harga dan gratis ongkos kirim kepada para
penggunanya. Meskipun yang dilakukan oleh
Bukalapak sama seperti kompetitor lainya tidak
membuat  pencapaian  bukalapak  meningkat.
Bukalapak justru mengalami penurunan jumlah
pengunjung Yyang juga berdampak pada tidak
tercapainya beberapa target yang telah direncanakan
oleh Bukalapak, pada tahun 2022 bukalapak
menargetkan pendapatan mencapai 2,7 Triliun hingga
3 Triliun , akan tetapi mencapai kuartal 1 akhir
bukalapak baru mencapai 778 miliar rupiah atau
sekitar 29% dari target yang ditetapkan (Pratomo,
2021) (market.bisnis.com).

Berdasarkan sejumlah argumen tentang gap
empiris dan gap fenomena sebagaimana telah
disampaikan pada paragraf sebelumnya maka
penelitian yang terkait harga terhadap keputusan
pembelian melalui minat beli sebagai variabel
intervening.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Secara khusus, perbandingan harga dan motif
yang disimpulkan terkait dengan taktik penetapan
harga perusahaan adalah elemen kunci dari penilaian
keadilan harga pelanggan. Persepsi pelanggan tentang
tingkat harga tarif dan transparansi harga perusahaan
harus menjadi penentu keadilan harga yang, pada
gilirannya, harus mempengaruhi keputusan pelanggan
untuk melakukan pembelian.

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa harga mempunyai hubungan dengan keputusan
pembelian. Dalam penelitian yang dilakukan Albari &
Safitri (2018) menunjukkan harga berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Beberapa penelitian
terdahulu juga menemukan hal yang serupa dimana
ditemukan pengaruh antara harga dengan keputusan
pembelian konsumen (Aisyah et al., 2021; Fadli et al.,
2022; Jodi et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

Hi : Harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh Minat Beli
Pembelian

Minat adalah sesuatu yang bersifat pribadi dan
berhubungan dengan sikap individu terhadap suatu

terhadap Keputusan

objek akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk
melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati
atau mendapatkan objek tersebut (Wu & Chen, 2014).
Febiana (2014) menyatakan bahwa minat merupakan
salah satu aspek psikologis yang memiliki pengaruh
cukup besar terhadap sikap perilaku konsumen yang
akan mempengaruhi keputusan konsumen.

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa minat beli mempunyai hubungan dengan
keputusan pembelian pada e-commerce. Dalam
penelitian yang dilakukan Komalasari et al. (2021)
menunjukkan minat beli berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian pada e-commerce. Beberapa
penelitian terdahulu juga menemukan hal yang serupa
dimana ditemukan pengaruh antara minat beli dengan
keputusan pembelian konsumen (Kamilah et al., 2021;
Li & Jaharuddin, 2020; Sitohang et al., 2021).
Berdasarkan hal tersebut dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:

Hz: Minat beli berpengaruh positif
keputusan pembelian.

terhadap

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian
melalui Minat Beli

Minat beli konsumen menjadi salah satu faktor
yang cukup berpengaruh terhadap perilaku konsumen
selanjutnya, konsumen yang berminat pada suatu
produk cenderung akan melakukan pembelian pada
produk tersebut, dalam penelitian ini yaitu produk
yang tersedia pada e-commerce. Minat beli bisa
didapatkan oleh konsumen melalui berbagai faktor
seperti harga yang diberikan pada produk atau jasa
yang mereka beli.

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa minat beli memiliki pengaruh mediasi dalam
hubungan harga terhadap keputusan pembelian.
Dalam penelitian yang dilakukan Putra et al. (2022)
menunjukkan minat beli menjadi faktor mediasi dalam
pengaruh harga terhadap keputusan pembelian.
Berdasarkan hal tersebut dapat disusun hipotesis
sebagai berikut:

Hs : Minat beli memediasi pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian.

Kerangka pemikiran

Keputusan
Pembelian

Gambar 1. Model Penelitian
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2. METODE PENELITIAN

Jenis Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan  data  menggunakan instrumen
penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Data dalam penelitian kuantitatif
merupakan data yang berbentuk angka atau yang
diangkakan (scoring). Sumber data penelitian ini
adalah data primer. Desain penelitian meliputi
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel,
variabel penelitian, uji instrumen penelitian dan
analisis data (Sugiyono, 2019).

Metode pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode observasi dan
metode angket (kuesioner). Populasi dalam penelitian
ini yakni pengguna Bukalapak di Kota Semarang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan
accidental sampling. Untuk mengetahui jumlah
sampel yang mewakili populasi tidak terbatas maka
dalam penelitian ini menggunakan rumus Yyang
disampaikan oleh Ferdinand (2014) yaitu jumlah
pernyataan x 5, pada penelitian ini jumlah pernyataan
sejumlah 28 (junlah indikator 14 x 2) sehingga jumlah
sampel yang harus dipenuhi adalah 28 x 5 = 140
sampel. Metode analisis data menggunakan regresi
linear berganda dengan menggunakan program SPSS.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of
feedom d(f) = n-2 dengan alpha 0,05, n merupakan
jumlah sampel. Dalam penelitian ini untuk menguiji
validitas menggunakan 30 sampel, maka (n) = 30 dan
besarnya df dapat dihitung 30-2 = 28 dan alpha 0,05
didapat r tabel = 0,361. Berdasarkan uji validitas
dinyatakan semua item valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sebagai alat untuk mengukur suatu
instrumen apakah reliabel digunakan secara terus
menerus, instrumen yang reliabel menggambarkan
data yang sama dari waktu ke waktu. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach’s Alpha (o) > 0,70. Berdasarkan uji

reliabilitas  konstruk instrumen penelitian yang
disusun memiliki nilai Cronbach’s Alpha (o) > 0,70,
sehingga dinyatakan reliabel dan mampu untuk
digunakan secara terus menerus.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui
kondisi data yang digunakan dalam penelitian. Uji
asumsi klasik ini diperlukan agar data yang diolah
adalah sah (tidak terjadi penyimpangan) serta
terdistribusi  normal. Uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018).
Dalam penelitian ini terdapat dua kriteria dalam uji
normalitas, yaitu menggunakan normal Probability
Plot dan Kolmogorov-smirnov.

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residus
Dupendunt Vurabde: Y2

#
: ~
4

Qbaerved Cure Prob

Gambar 2. Normal Probability Plot
Berdasarkan grafik normal probability plot hasil
uji, menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
berhimpit di sekitar garis diagonal, hal ini
menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara
normal.
Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual
N 140
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters™® - "= tion 1.74598111
Most Extreme Abs.o.lute 041
Differences POS't“_/e 037
Negative -.041
Kolmogorov-Smirnov Z 480
Asymp. Sig. (2-tailed) 975

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data primer diolah (2023)

Jurnal lImiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534




Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 10(01), 2024, 1169

Tabel Kolmogorov smirnov juga menunjukkan
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,480 dan Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,975. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal karena hasil yang diperoleh lebih
besar dari 0,05..

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
independen (Ghozali, 2018). Model regresi dikatakan
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen
apabila nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai
VIF < 10.

Tabel 5. Multicollinearity Test
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 7.831 2.290 3420 .001
X 177 .076 172 2338 .021 .709 1.410
Y1 .640 .081 582 7.918 .000 .709 1.410
a. Dependent Variable: Y2
Sumber: Data primer diolah (2023)

Berdasarkan ~ hasil ~ uji ~ multikolinearitas Jadout: |
menunjukkan bahwa semua variabel independen B
menghasilkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 2
10, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak ’ :
terjadi multikolinearitas antar variabel. ; e
Uji Heterokedastisitas , s

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji H

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dan residual atau satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Apabila titik-
titik pada scatterplot menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan jika probabilitas signifikan

Gambar 3. Scatter Plot
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar secara acak baik di atas

> 5% maka dapat dikatakan tidak terjadi 950 di bawah angka O pada sumbu Y, sehingga
heterokedatisitas. dapat  disimpulkan  bahwa  tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi.
Tabel 6. Glejser Test
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 3.816 1.356 2.814 .006
1 X -.047 .045 -.105 -1.049 296

Y1 -.043 .048 -.090 -.896 372

a. Dependent Variable: RES_2
Sumber: Data primer diolah (2023)

Selain  dengan  grafik  scatterplot, uji
heterokedastisitas juga dapat diuji dengan metode uji
glejser. Uji glejser menunjukkan setiap variabel
memiliki nilai sig lebih dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
dalam model regresi.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual pada variabel dependen, serta menguiji
peran variabel intervening.

Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk menguji hipotesis
secara parsial. Uji statistik t menunjukkan seberapa
jauh pengaruh variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan dapat
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dilihat dari nilai probabilitas signifikan. Jika angka dependen. Jika angka probabilitas signifikan < 0,05
probabilitas signifikan > 0,05 maka tidak terdapat maka terdapat pengaruh antara variabel independen
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dengan variabel dependen.
Tabel 7. Parsial (Uji Statistik t) model 1
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.887 1.420 16.117 .000
X .504 .067 539 7.519 .000

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data primer diolah (2023)

a. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli
Setiap terjadi kenaikan variabel harga sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh minat beli sebesar 0,507 satuan
apabila variabel lainnya diasumsikan tetap.
Tabel 8. Parsial (Uji Statistik t) model 2
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.831 2.290 3.420 .001
1 X 177 .076 172 2.338 021
Y1 .640 .081 582 7.918 .000

a. Dependent Variable: Y2
Sumber: Data primer diolah (2023)

b. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian beli mampu memediasi variabel harga terhadap
Setiap terjadi kenaikan variabel harga keputusan pembelian.
sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh kenaikan
keputusan pembelian sebesar 0,177 satuan apabila
variabel lainnya diasumsikan tetap.
c. Pengaruh Minat Beli Terhadap Keputusan
Pembelian
Setiap terjadi kenaikan variabel minat beli
sebesar 1 satuan maka akan diikuti oleh kenaikan
keputusan pembelian sebesar 0,640 satuan apabila
variabel lainnya diasumsikan tetap.
Tabel 9. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak
Langsung, dan Total Pengaruh Tidak Langsung
Variabel Pengaruh Y1 Y2 Keterangan
Langsung 0,504 0,177

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian
Bedasarkan pengujian analisis data yang telah
dilakukan, hasil pengujian secara parsial atau uji
statistic t pada variabel harga memiliki nilai sig. 0,021
angka tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu
a 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga yang
terdiri dari fair, reasonable, dan acceptable, memiliki
pengaruh  positif dalam upaya meningkatkan
keputusan pembelian. Artinya semakin kompetitif
harga yang ditawarkan yang ada di Bukalapak maka

0,266 > semakin  meningkatkan  keputusan  pembelian
Tidak '
X 0,177 pengguna Bukalapak.
Langsung - 0089 1 mediasi Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
Total _ 0,504 0,266 terdahulu yang dilakukan oleh Albari & Safitri (2018)
Sumber: Data primer diolah (2023) yang menunjukkan adanya hubungan yang positif dan

Total pengaruh koefisien jalur yaitu sebesar  signifikan antara harga dengan keputusan pembelian,
0,266 sedangkan koefisien jalur pengaruh langsung ~ Persepsi pelanggan tentang tingkat harga tarif dan
harga terhadap keputusan pembelian sebesar 0,177.  transparansi harga perusahaan harus menjadi penentu
Maka total pengaruh koefisien jalur 0,266 > koefisien ~ keadilan harga yang, pada gilirannya, harus

jalur langsung 0,177 yang menunjukkan bahwa minat ~ mempengaruhi  keputusan  pelanggan  untuk
melakukan pembelian. Penelitian terdahulu lainnya
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juga menemukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara harga dengan keputusan pembelian konsumen
(Aisyah et al., 2021; Fadli et al., 2022; Jodi et al.,
2022).

Kewajaran harga adalah penilaian konsumen dan
emosi yang terkait tentang apakah perbedaan antara
harga penjual dan harga komparatif pihak lain wajar,
dapat diterima, atau dapat dibenarkan (Anil Konuk,
2022). Semakin harga yang ditawarkakn lebih
diunggulkan dibandingkan harga komparatif pihak
lain maka akan semakin mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen dalam hal ini pengguna aplikasi
Bukalapak. Harga yang ditarkan harus bisa memenuhi
beberapa aspek penilaian konsumen diantaranya fair,
reasonable, dan acceptable.

Pengaruh Minat Beli
Pembelian

Bedasarkan pengujian analisis data yang telah
dilakukan, hasil pengujian secara parsial atau uji
statistic t pada variabel minat beli memiliki nilai sig.
0,000 angka tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi
yaitu a 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel
minat beli berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
minat beli yang terdiri dari minat transaksional,
referensional, preferensial, dan eksploratif memiliki
pengaruh positif dalam upaya meningkatkan
keputusan pembelian konsumen. Artinya semakin
tinggi minat beli konsumen Bukalapak akan
meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan olen Komalasari et al.
(2021) yang menyatakan bahwa minat beli
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Febiana (2014) menyatakan bahwa minat
merupakan salah satu aspek psikologis yang memiliki
pengaruh cukup besar terhadap sikap perilaku
konsumen yang akan mempengaruhi keputusan
konsumen. Beberapa Penelitian terdahulu juga
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari
minat beli terhadap keputusan pembelian konsumen
(Kamilah et al., 2021; Li & Jaharuddin, 2020;
Sitohang et al., 2021).

Minat adalah sesuatu yang bersifat pribadi dan
berhubungan dengan sikap individu terhadap suatu
objek akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk
melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati
atau mendapatkan objek tersebut (Wu & Chen, 2014).
Minat beli merupakan proses pembelajaran yang

terhadap Keputusan

membentuk sebuah persepsi dan dapat menimbulkan
suatu motivasi dalam benak konsumen yang
menjadikan keinginan untuk membeli suatu produk.
Perusahaan dapat mempengaruhi faktor keberminatan
konsumen melalui minat transaksional, referensional,
preferensial, dan eksplorati.

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian
melalui Minat Beli

Bedasarkan pengujian analisis jalur (path
analysis), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian melalui minat beli. Hasil tersebut
berdasarkan total pengaruh koefisien jalur harga
terhadap keputusan pembelian melalui minat beli
sebesar 0,266 > pengaruh langsung 0,177. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Putra et al. (2022) menyatakan
bahwa minat beli berperan sebagai perantara antara
harga dan keputusan pembelian.

Minat beli konsumen menjadi salah satu faktor
yang cukup berpengaruh terhadap perilaku konsumen,
konsumen vyang berminat pada suatu produk
cenderung akan melakukan pembelian pada produk
tersebut, dalam penelitian ini yaitu produk yang
tersedia pada Bukalapak. Minat beli bisa didapatkan
oleh konsumen melalui berbagai faktor seperti harga
yang diberikan pada produk atau jasa yang mereka
beli.

Berdasarkan penerapan harga yang bersaing
tersebut dapat mendorong konsumen memiliki
keminatan untuk membeli produk melalui Bukalapak,
dalam hal ini minat beli akan semakin meningkatkan
pengaruh harga yang ditawarkan guna meningkatkan
keputusan pembelian konsumen. Persepsi konsumen
tentang tingkat harga dan transparansi harga pada
gilirannya akan mempengaruhi minat beli konsumen
hingga keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Artinya semakin baik penerapan harga
akan mempengaruhi keputusan pembelian.

b. Minat Beli berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Artinya semakin baik minat
beli konsumen akan mempengaruhi keputusan
pembelian.
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c. Harga berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian melalui minat beli. Minat beli mampu
memediasi pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian. Semakin baik penerapan harga oleh
Bukalapak maka akan mampu menciptakan minat
beli yang tinggi, sehingga mampu mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.

4.2. Saran

Bukalapak diharapkan untuk dapat
memperhatikan harga dalam platform mereka.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
nilai pengaruh harga masih paling rendah
dibandingkan dengan variabel yang lain, Bukalapak
dapat meningkatkan pengaruh harga dengan
memberikan harga yang wajar, memberikan harga
yang sesuai dengan pelayanan, serta menawarkan
harga yang mudah diterima oleh semua pihak.

Bukalapak juga diharapkan bisa
mempertahankan kondisi minat beli konsumen
mereka, dari hasil penelitian ditemukan bahwa minat
beli konsumen memiliki pengaruh paling besar
dibandingkan dengan variabel yang lain. Selain itu,
berdasarkan analisis pengaruh tidak langsung
diketahui bahwa minat beli memiliki pengaruh
mediasi yang berperan meningkatkan pengaruh
variabel harga dan kemudahan terhadap keputusan
pembelian, sehingga Bukalapak disarankan untuk bisa
mempertahankan kondisi tersebut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
masih terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan
yaitu konstruk variabel yang disusun yaitu harga, dan
minat beli hanya menggambarkan pengaruh sebesar
47.6% sedangkan masih terdapat 52,4% yang
mungkin dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambah variabel lain diluar penelitian ini guna
meningkatkan koefisien determinasi, sehingga dapat
mengetahui lebih banyak faktor yang mepengaruhi
keputusan pembelian. Penelitian selanjutnya juga
dapat meneliti pada objek lain di sektor marketplace
guna menguji konsistensi hasil penelitian ini.
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